ABSTRAK

Heat Exchanger adalah alat penukar kalor yang berfungsi untuk mengubah temperatur
suatu fluida. Proses tersebut terjadi dengan memanfaatkan proses perpindahan kalor dari
fluida bersuhu tinggi menuju fluida bersuhu rendah.. Faktor pengotor merupakan salah
satu karakteristik yang harus dipenuhi dalam perancangan alat penukar panas.
Pengotoran dapat terjadi oleh beberapa hal yaitu, adanya endapan yang dihasilkan dari
fluida yang mengalir maupun adanya korosi pada alat akibat pengaruh dari jenis fluida
yang mengalir. Selama alat penukar kalor ini dioperasikan maka pengaruh pengotoran
pasti akan terjadi. Terjadinya pengotoran tersebut dapat menganggu atau mempengaruhi
temperatur fluida mengalir dan dapat menurunkan atau mempengaruhi koefisien
perpindahan panas menyeluruh dari fluida tersebut.

ABSTRACT

Heat Exchanger is the equipment that serves to change the temperature of a fluid. The
process occurs by utilizing the process of heat transfer from the high temperature fluid to
the low temperature fluid. Fouling Factor is the one of characteristic that must be fulfilled
in the design of the heat exchanger. Fouling can occur by several things such as, sediment
resulting from the flowing fluid and the corrosion of the apparatus due to the influence of
the type of fluid flow. During a heat exchanger is operated, the effect of the impurities will
happen. The occurrence of such fouling may disturb or affect the temperature of the fluid
flow and can reduce or affect the overall heat transfer coefficient of the fluid.



